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ABSTRAK 
 
Judul : Perilaku Disiplin Siswa di Sekolah dan Implikasinya  

  Terhadap Layanan Bimbingan dan Konseling  
Peneliti : Wahyu Sri Nela 
Pembimbing : 1. Dr. Yeni Karneli, M.Pd., Kons 

   2. Drs. Azrul, M.Pd., Kons 
 

Perilaku disiplin di sekolah sangat bermanfaat dalam menciptakan suasana 
belajar yang kondusif dan efektif. Disiplin adalah upaya untuk mengendalikan diri 
dari sikap mental individu atau masyarakat dalam mengembangkan kepatuhan dan 
ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib yang ada di sekolah untuk mewujudkan 
perilaku disiplin yang baik di sekolah. hal ini juga diperlukan kerjasama dari 
berbagai pihak sekolah dan siswa itu sendiri, karena idealnya disiplin sekolah 
sangat bermanfaat untuk membentuk perilaku disiplin siswa, sehingga siswa dapat 
mematuhi aturan yang berlaku di sekolah. Namun kenyataan di lapangan, masih 
ada siswa yang melanggar aturan yang berlaku di sekolah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan perilaku disiplin siswa di sekolah SMA N 1 Koto XI 
Tarusan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi 704 orang dan sampel sebanyak 89 orang. Data 
dikumpulkan menggunakan instrumen dan dianalisis dengan rumus statistik 
deskriptif 

Temuan hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) perilaku disiplin siswa 
saat belajar tergolong cukup baik, (2) perilaku disiplin siswa berkaitan dengan 
berpakaian tergolong baik, (3) perilaku disiplin siswa berkaitan dengan di 
lingkungan sekolah tergolong cukup baik, dan (4) perilaku disiplin siswa 
berkaitan dengan moral tergolong cukup baik. Secara keseluruhan perilaku 
disiplin siswa di sekolah berada pada kategori baik dan cukup baik. Berdasarkan 
hasil penelitian disarankan kepada guru BK agar mampu membentuk perilaku 
disiplin siswa yang tidak baik menjadi baik, serta memberikan layanan-layanan 
Bimbingan dan Konseling sesuai dengan kebutuhan siswa. Agar  siswa dapat 
memperoleh hasil belajar yang lebih baik dan berperilaku disiplin sesuai yang 
diharapkan maka siswa harus dapat mematuhi semua aturan yang berlaku di 
sekolah, supaya disiplin sekolah dapat berjalan dengan baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Atas (SMA) sebagai salah satu jenjang 

pendidikan formal harus menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas. 

Sehingga siswa menjadi individu yang berilmu pengetahuan, memiliki 

karakter kepribadian yang mantap, dan mempunyai tanggungjawab yang 

tinggi. Hal itu seiring dengan tujuan pendidikan dalam undang-undang no 20 

tahun 2003 yang menyatakan bahwa : 

Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi, serta 
bertanggung jawab pribadi, sosial, belajar, dan karir 
 

Berdasarkan tujuan pendidikan di atas, diketahui bahwa sekolah 

merupakan salah satu lembaga yang berupaya membantu siswa mempunyai 

kebiasaan- kebiasaan yang baik dan mempunyai karakter pribadi yang 

berkualitas sesuai dengan tuntutan lingkungan dimana individu berada. 

Karakter siswa tersebut akan terwujud dalam suasana pembelajaran yang 

kondusif, nyaman, dan dinamis, dengan ditegakkannya nilai dan norma yang 

berlaku. Hal itu berkaitan dengan bagaimana disiplin siswa di sekolah, karena 

dengan disiplin, siswa akan berperilaku positif serta dapat meningkat prestasi 

belajar. Disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku 

siswa agar tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk berperilaku 

sesuai dengan peraturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah.    
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 Rachman (dalam Tulus Tu’u,  2004: 35) menjelaskan secara rinci 

pentingnya disiplin bagi siswa, yaitu : 

1. Memberi dukungan terciptanya perilaku yang tidak 
menyimpang. 

2. Membantu siswa memahami dan menyesuaikan dengan 
tuntutan lingkungannya. 

3. Menjauhkan siswa melakukan hal-hal yang dilarang sekolah. 
4. Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar. 
5. Siswa belajar hidup dengan kebiasaan-kebiasaan yang baik, 

positif, dan bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 
 

Selanjutnya Nursisto (dalam Tarmizi, 2009) mengemukakan masalah 

kedisiplinan siswa menjadi sangat berarti bagi kemajuan sekolah. Di sekolah 

yang tertib akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik. 

Sebaliknya, pada sekolah yang tidak tertib kondisinya akan jauh berbeda. 

Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi sudah dianggap biasa dan untuk 

memperbaiki keadaan yang demikian tidaklah mudah.  

Disiplin sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu adanya 

peraturan yang berlaku di sekolah yang harus dipatuhi oleh siswa diantaranya 

seperti peraturan dalam belajar, peraturan dalam berpakaian, peraturan di 

lingkungan sekolah dan peraturan yang berhubungan dengan moral. Hal ini 

ditujukan agar siswa mampu berprilaku disiplin yang baik di sekolah, untuk 

itu agar tercapainya disiplin sekolah yang baik juga diperlukan kerja keras dari 

berbagai pihak sekolah untuk mengubah perilaku siswa yang tidak baik 

menjadi baik, sehingga berbagai jenis pelanggaran terhadap tata tertib sekolah 

dapat dicegah dan ditangkal. Karena peraturan sekolah merupakan salah satu 

alat yang digunakan untuk menciptakan siswa yang berkualitas. Dengan 



3 
 

 

dipatuhinya peraturan yang ada, siswa akan memiliki peluang untuk berhasil 

dalam belajar, yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang lebih baik.  

Jadi, disiplin sekolah adalah proses pembelajaran dan penciptaan 

suasana yang patuh terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan atau dibuat di 

sekolah untuk mencegah terjadinya pelanggaran. Perilaku pada dasarnya 

berorentasi pada tujuan. Dengan kata lain, perilaku kita pada umumnya  

dimotivasi oleh suatu keinginan untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan 

tersebut  tidak  selalu diketahui secara sadar oleh individu yang bersangkutan. 

Perilaku dipengaruhi karena tujuan yang memotifasi individu untuk 

melaksanakan aturan tertentu yang mengacu pada tujuan-tujuan kenapa aturan 

itu di berikan terutama kepada siswa di sekolah yang sering kita sebut dengan 

perilaku disiplin. 

Perilaku disiplin yang ada di sekolah disosialisasikan oleh pihak 

sekolah disaat penerimaan siswa baru pada tahun ajaran baru, yang tujuannya 

agar para siswa bisa mengetahui  dan memahami peraturan atau tata tertib 

yang ada di sekolah yang akan ditempatinya tersebut. Ada beberapa manfaat  

perilaku disiplin di sekolah diantaranya ialah dapat menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dan efektif, dapat membentuk karakter siswa yang 

berkualitas  dan dapat menunjang terbentuknya pendidikan yang bermoral, 

dari beberapa manfaat tersebut agar bisa terlaksana dengan baik, siswa harus 

mematuhi peraturan yang ada di sekolah. Karena  peraturan yang ada di 

sekolah bukan menghambat atau membatasi siswa. Melainkan justru 

mengatur, mempelancar dan menciptakan suasana yang tentram di sekolah. 
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Sehingga peraturan-peraturan yang ada di sekolah diharapkan bisa mendidik 

siswa menjadi pribadi yang bertanggungjawab, cerdas, dan kreatif. karena 

perilaku disiplin sekolah idealnya berorientasi kepada sikap siswa dalam 

mematuhi tata tertib yang ada di sekolah seperti perilaku disiplin siswa dalam 

belajar, perilaku disiplin siswa dalam berpakaian, perilaku disiplin siswa di 

lingkungan sekolah dan perilaku disiplin siswa yang berhubungan dengan 

moral.  

Menurut Wardani dan Moh. Jauhar (2011:150) Perilaku disiplin ialah 

ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan tata tertib, aturan yang berkaitan 

dengan jam belajar di sekolah yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar 

sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti 

kegiatan yang ada di lingkungan sekolah. Namun pada kenyataannya masih 

ada siswa yang berperilaku tidak sesuai dengan aturan yang berlaku di 

sekolah. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Monalisa (2010: 42) 

mengungkapkan  siswa tidak disiplin sebanyak 64,73% siswa datang terlambat 

ke sekolah, 64,73% siswa membuang sampah sembarangan dan 71,67% siswa 

masih berkata kotor.     

Mendukung pernyataan di atas, dari observasi yang  lakukan di SMA 

N 1 Koto XI Tarusan (Pesisir Selatan)  kepada tiga orang wali kelas pada 

tanggal 13 September 2014 didapatkan data bahwa ada lima orang siswa yang 

datang terlambat, dua orang tidak memakai atribut yang lengkap, empat orang keluar 

saat belajar, tiga orang menggangu teman saat belajar, tiga orang merokok di 
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kantin sekolah, dua orang memakai celana pensil, empat orang tidak masuk 

sekolah, empat orang cabut, dan sekitar tiga orang berkata kotor baik.  

Selain itu, peneliti juga mewawancarai lima orang siswa pada 

tanggal 20 September 2014 di SMA N 1 Koto XI Tarusan, terungkap bahwa  

siswa malas belajar  karena ada beberapa guru pada saat menerangkan 

pelajaran suaranya terlalu kecil, ketika siswa menanyakan pelajaran yang tidak 

dimengertinya guru terkadang menjawab hal-hal yang membuat siswa jadi 

takut bertanya. Untuk  itu  siswa mengaku lebih baik tidur di kelas atau keluar 

dari kelas. Tidak hanya itu siswa juga mengaku pernah cabut pada saat jam 

sekolah karena diajak oleh teman-temannya.  

Dari hasil wawancara, observasi dan studi awal yang di lakukan 

terungkap bahwa masih adanya siswa yang  melanggar aturan yang berlaku di 

sekolah. Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan tiga orang guru 

Bimbingan dan Konseling/ konselor (guru BK/Konselor) tentang penanganan 

apa saja yang diberikan kepada siswa yang melanggar disiplin sekolah, guru 

BK/ Konselor menyatakan penanganan yang diberikan adalah memanggil, 

menasehati siswa dan memberikan layanan informasi tentang bagaimana 

pentingnya disiplin sekolah untuk diri siswa namun hasil yang didapati masih 

ada siswa melanggar disiplin dan aturan yang berlaku di sekolah. 

Penanganan yang diberikan guru kepada siswa yang melanggar 

disiplin harus lebih diperhatikan karena idealnya seorang guru khususnya guru 

BK dapat menanggani permasalahan yang dihadapi siswa bahkan mencari 

tahu apa penyebab siswa tidak disiplin. Melihat bagaimana penegakan disiplin 



6 
 

 

yang menjadi ujung tombak pembentukan karakter siswa masih terlihat belum 

berjalan sebagaimana seharusnya, sebab disiplin merupakan suatu kondisi 

yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari prilaku seseorang menuju 

hidup yang berguna dan bahagia. 

 Jika kondisi tidak disiplin siswa dibiarkan maka menyebabkan siswa 

berprilaku tidak patuh lagi terhadap aturan yang ada di sekolah, dan akan sulit 

mendidik, melatih dan mengendalikan tingkah laku siswa karena tidak 

terbiasanya siswa dalam mengikuti aturan serta disiplin yang ada di sekolah. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Perilaku Disiplin Siswa di Sekolah dan Implikasinya dalam Layanan 

Bimbingan dan Konseling”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Adanya  siswa yang melanggar disiplin di sekolah seperti datang 

terlambat, tidak memakai atribut dan memakai celana pensil datang ke 

sekolah 

2. Adanya siswa yang melanggar disiplin di lingkungan sekolah seperti 

keluar saat jam pelajaran dan mengganggu teman saat belajar 

3. Adanya siswa melakukan pelanggaran disiplin seperti merokok dan cabut 

saat belajar 

4. Masih rendahnya kesadaran siswa untuk mentaati disiplin di sekolah. 

5. Adanya siswa yang melanggar disiplin sekolah karena ajakan teman-

temannya. 
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6. Pelanggaran displin yang dilakukan siswa belum mendapatkan 

penangganan yang sesuai dari pihak sekolah dan guru BK (guru 

pembimbing) 

7. Guru BK belum melakukan layanan secara optimal sehingga siswa 

terbiasa  melakukan pelanggaran disiplin sekolah 

C. Batasan Masalah 

Penulis membatasi kajian penelitian ini pada masalah-masalah yang 

menyangkut antara lain: 

1.  Perilaku disiplin siswa saat belajar di sekolah 

2. Perilaku disiplin dalam berpakaian 

3. Perilaku disiplin siswa di lingkungan sekolah 

4. Perilaku disiplin siswa yang berkaitan dengan moral 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah tersebut maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana prilaku disiplin siswa di SMA N 1 

Koto XI Tarusan Tahun Ajaran 2014/2015.  

E. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas pertanyaan penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana perilaku disiplin siswa saat belajar? 

2. Bagaimana perilaku disiplin berpakaian siswa di sekolah? 

3. Bagaimana perilaku disiplin siswa di lingkungan sekolah ? 

4. Bagaiamana perilaku disiplin siswa yang berkaitan dengan moral? 

F. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pertanyaan penelitian yang dikemukakan maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan perilaku disiplin siswa saat belajar di sekolah 

2. Mendeskripsikan perilaku disiplin berpakaian siswa di sekolah 

3. Mendeskripsikan perilaku disiplin siswa di lingkungan sekolah 

4. Mendeskripsikan perilaku disiplin siswa yang berkaitan dengan moral 

G. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi siswa, agar dapat mematuhi dan menjalankan aturan yang di terapkan 

sekolah 

2. Bagi guru BK dan guru lainnya, agar dapat melakukan penanganan yang 

lebih baik lagi dan dapat memberikan layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswanya. 

3. Bagi Universitas Negeri Padang (UNP) khususnya Jurusan BK sebagai 

bahan masukan dalam menyiapkan tenaga-tenaga guru pembimbing yang 

profesional. 

4. Bagi penulis sendiri, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam 

melaksanakan penelitian serta manfaat yang di peroleh siswa terhadap 

disiplin sekolah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Perilaku Disiplin 

1. Pengertian Perilaku 

Sekolah merupakan salah satu lembaga yang berupaya membantu 

siswa mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang baik dan karakter pribadi 

yang berkualitas. Untuk membentuk karakater pribadi tersebut siswa 

dituntut untuk berprilaku disiplin terhadap peraturan yang ada. Menurut 

Akhyar Hasibuan (2001:5) menyatakan bahwa perilaku merupakan 

totalitas penghayatan dan aktifitas yang merupakan hasil akhir jalinan dan 

dimana terjadi saling mempengaruhi antara berbagai macam kemampuan 

jiwa yang jarang berdiri sendiri. 

Perilaku seseorang pada umunya dimotivasi oleh suatu keinginan 

untuk mencapai tujuan tertentu. Robbins, S.P (1993:42) menyatakan 

bahwa “preilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan”. Tujuan spesifik 

tersebut tidak selalu diketahui secara sadar oleh individu yang 

bersangkutan. Ada kalanya kita bertanya : “ mengapa saya melakukan itu 

?”.Sigmund Freud adalah orang pertama yang memahami pentingnya 

motivasi dibawah sadar (subconcious motivation). Ia beranggapan bahwa 

manusia tidak selalu menyadari tentang segala sesuatu yang diinginkan 

mereka hingga sebagian besar perilaku mereka dipenuhi oleh kebutuhan-

kebutuhan dibawah sadar. 

     Perilaku dianggap lebih mudah diamati, dicatat dan diukur. 

Meskipun demikian, arti prilaku ini diperluas tidak hanya mencakup 
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perilaku “kasat mata” seperti : makan, membunuh, menangis dan lain-lain, 

tetapi juga mencakup prilaku “tidak kasat mata” seperti: fantasi, motivasi, 

contoh (mengapa membunuh?), atau proses yang terjadi pada waktu 

seseorang tidak bergerak (tidur) dan lain-lain. Robbins, S.P (1993:52) 

mengemukakan Perilaku mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

  a. Perilaku itu sendiri kasat mata, tetapi penyebabnya mungkin tidak dapat 

diamati langsung. 

  b. Perilaku mengenal berbagai tingkatan. Ada perilaku sederhana dan 

stereotip seperti prilaku binatang satu sel, ada juga perilaku yang 

kompleks seperti dalam prilaku sosial manusia. Ada perilaku yang 

sederhana seperti refleks, tetapi ada juga yang melibatkan proses-proses 

mental-fisiologis yang lebih tinggi. 

  c. Perilaku bervariasi menurut jenis-jenis tertentu yang bisa 

diklasifikasikan. Salah satu klasifikasi yang umum dikenal adalah: 

kognitif, afektif dan psikomotorik, masing-masing merujuk pada yang 

sifatnya rasional, emosional, dan gerakan-gerakan fisik dalam 

berperilaku. 

  d. Perilaku bisa disadari dan tidak disadari. Walau sebagian besar perilaku 

sehari-hari kita sadari, tetapi kadang-kadang kita ternyata pada diri 

sendiri mengapa kita berperilaku seperti itu. 
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2. Pengertian Disiplin 

Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat diberbagai 

instansi pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, 

disiplin lalu lintas, disiplin belajar dan macam istilah disiplin yang lain. 

Konsep populer dari “disiplin” adalah sama dengan “hukuman”. 

Menurut konsep ini, disiplin digunakan hanya bila anak melanggar 

peraturan dan perintah orangtua, guru atau orang dewasa yang berwenang 

mengatur kehidupan bermasyarakat, tempat anak itu tinggal (Hurlock, 

1978: 82). 

Menurut Hurlock (1978: 82) disiplin berasal dari kata “disciple”, 

yakni seorang yang belajar dari atau secara sukarela mengikuti seorang 

pemimpin. Orangtua dan guru merupakan pemimpin dan anak merupakan 

murid yang belajar dari mereka cara hidup yang menuju ke hidup yang 

berguna dan bahagia.  

 Soegeng Prijodarminto (1994: 23) mengemukakan bahwa: 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban. 
Nilai-nilai tersebut telah menjadi bagian perilaku dalam 
kehidupannya. Perilaku itu tercipta melalui proses binaan melalui 
keluarga, pendidikan dan pengalaman. 

Sejalan dengan itu, Maman Rachman (1999:168) menyatakan 

bahwa disiplin merupakan persesuaian antara sikap, tingkah laku dan 

perbuatan seseorang dengan suatu peraturan yang sedang diberlakukan. 
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guna mewujudkan disiplin dalam diri siswa diperlukan adanya peraturan 

atau tata tertib dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 

Dengan adanya kesadaran siswa untuk menjalankan peraturan dan 

tata tertib yang ada maka siswa akan bertingkah laku sesuai dengan aturan 

tersebut, dan mempunyai dampak positif terhadap keberhasilan siswa 

dalam belajar. Bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah akan ditindak 

lanjuti oleh guru BK dengan memberikan layanan konseling kepada siswa 

tersebut. Layanan yang diberikan disesuaikan dengan permasalahan yang 

dialami oleh siswa tersebut. 

3. Perilaku Disiplin 

Seperti yang dijelaskan oleh Robbins, S.P (1993:42) bahwa 

perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan perkataan lain, 

perilaku kita pada umunya dimotivasi oleh suatu keinginan untuk 

mencapai tujuan tertentu”. Sedangkan disiplin sebagaimana yang 

dijelaskan Maman Rachman (1999:168) “Disiplin adalah sebagai upaya 

mengendalikan diri dan sikap mental individu atau masyarakat dalam 

mengembangkan kepatuhan dan ketaatan terhadap peraturan dan tata tertib 

berdasarkan dorongan dan kesadaran yang muncul dari dalam hatinya”. 

 Perilaku disiplin dikaitkan dengan latihan yang memperkuat dan 

ditekankan pada pikiran dan watak untuk menghasilkaan kendali diri, 

kebiasaan untuk patuh, dan lain-lain. Perilaku disiplin dalam kaitannya 

dengan koreksi atau sanksi terutama diperlukan dalam suatu lembaga yang 

telah mempunyai tata tertib yang baik. Bagi yang melanggar tata tertib 
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dapat dilakukan dua macam tindakan, yaitu berupa koreksi untuk 

memperbaiki kesalahan dan berupa sanksi.  

     Seorang siswa perlu memiliki perilaku disiplin dengan 

melakukan latihan yang memperkuat dirinya sendiri untuk selalu terbiasa 

patuh dan mempertinggi daya kendali diri. Perilaku disiplin yang timbul 

dari kesadarannya sendiri akan dapat lebih memacu dan tahan lama, 

dibandingkan dengan prilaku disiplin yang timbul karena adanya 

pengawasan dari orang lain. Seorang siswa yang bertindak tidak disiplin  

akan bertindak semaunya dalam proses belajarnya. Karena itu perlu 

ditegakkan di sekolah berupa koreksi dan sanksi. Apabila melanggar dapat 

dilakukan dua macam tindakan yaitu koreksi untuk memperbaiki 

kesalahan dan berupa sanksi. Keduanya harus dilaksanakan secara 

konsisten untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan pelanggaran 

terhadap norma dan kaidah yang telah disepakati bersama. Hal ini 

dilakukan mengingat orang cenderung berprilaku sesuka hati. Begitu juga 

dengan lingkungan keluarga.  

     Perilaku disiplin perlu diajarkan kepada anak sejak kecil oleh 

orangtuanya. Anak yang dididik disiplin, perlu mendapatkan perlakuan 

yang sesuai/sepatutnya bagi orang yang belajar. Apabila anak telah 

mengetahui kegunaan dari disiplin, maka siswa sebagai manifestasi dari 

tindakan disiplin akan timbul dari kesadarannya sendiri, bukan merupakan 

suatu keterpaksaan atau paksaan dari orang lain. Sehingga siswa akan 

berlaku tertib dan teratur dalam belajar baik di sekolah maupun di rumah,. 
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dan akan menghasilkan suatu sistem aturan tata laku. Dimana siswa selalu 

terikat kepada berbagai peraturan yang mengatur hubungan dengan 

lingkungan sekolahnya dan lingkungan keluarganya. Suatu hal yang 

menjadi titik tolak dalam perilaku disiplin adalah perilaku dan tindakan 

yang senantiasa taat dan mau melaksanakan keteraturan dalam suatu 

peraturan atau tata tertib yang ada. 

4. Unsur-unsur Perilaku Disiplin 

Perilaku disiplin diharapkan mampu mendidik siswa untuk 

berperilaku sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok sosial, maka 

perilaku disiplin tersebut harus mempunyai empat unsur pokok dengan 

berbagai cara yang digunakan untuk mendisiplinkan siswa. Apabila ada 

salah satu unsur yang hilang, menyebabkan sikap yang tidak 

menguntungkan pada siswa dan perilaku yang tidak akan sesuai dengan 

standar dan harapan sosial. Tulus Tu’u (2004:33) menyatakan unsur–unsur 

perilaku disiplin adalah sebagai berikut: 

a. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku. 

b. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 

kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan 

dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan 

dorongan dari luar dirinya. 

c. Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, 

dan membentuk prilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan 

atau diajarkan. 
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d. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang 

berlaku, dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan 

memperbaiki tingkah laku. Peraturan-peraturaan yang berlaku 

sebagai pedoman dan ukuran prilaku. 

Senada pendapat di atas, Elizabeth B. Hurlock (1978: 84) 

menjelaskan unsur-unsur pokok perilaku disiplin diantaranya adalah 

Peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam peraturan tersebut 

dan dalam cara yang digunakan untuk mengajarkan dan memaksakannya, 

hukuman untuk pelanggaran peraturan, dan penghargaan untuk perilaku 

yang baik yang sejalan dengan peraturan yang berlaku. Adapun penjelasan 

unsur-unsur tersebut adalah : 

a. Hukuman 

Hukuman berasal dari kata latin punire yang berarti 

menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatu kesalahan, 

perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau pembalasan. 

Hukuman mempunyai tiga fungsi yaitu :  

1) menghalangi pengulangan tindakan yang tidak diinginkan oleh 

masyarakat  

2) mendidik anak yaitu mereka dapat belajar bahwa tindakan 

tertentu benar dan yang lain salah dengan mendapatkan 

hukuman karena melakukan tindakan yang diperbolehkan 

3) memberi motivasi untuk menghindari perilaku yang tidak 

diterima masyarakat 
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 Hukuman yang diberikan tersebut hendaknya menimbulkan rasa 

bersalah pada siswa, menimbulkan rasa menderita dan berakhir 

dengan pengampunan dan pemberian maaf. 

Pada dasarnya hukuman merupakan konotasi negative atas 

akaibat tindakan yang salah, namun untuk menciptkan sesuatu 

yang stabil dan berjalan dengan semestinya dalam hal ini adalah 

disiplin/peraturan, hukuman tersebut perlu adanya. Namun , yang 

perlu diingat adalah hukuman tidak menghilangkan dimensi 

kemanusiaan manusia 

b. Penghargaan 

Penghargaan merupakan suatu bentuk pujian kepada 

seseorang yang merupakan balasan dari perasaan senang atau bisa 

juga akibat dari rasa bangga terhadap seseorang. Penghargaan ini 

tidak berbentuk materi tapi berbentuk kata-kata pujian, senyuman 

dan tepukan dipunggung. 

Penghargaan yang diberikan haruslah sesuai dengan 

perkembangan anak. Apabila tidak sesuai, maka penghargaan 

tersebut akan kehilangan efektifitasnya sebagai pembentukan 

disiplin. Penghargaan mempunyai tiga peranan penting dalam 

mengajarkan anak berperilaku sesuai dengan cara yang diterima 

masyarakat. Fungsi tersebut yaitu 1) Mempunyai nilai mendidik, 2) 

Sebagai motivasi untuk mengurangi perilaku yang disetujui secara 

social, 3) Untuk memperkuat perilaku yang disetujui secara sosial 
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dan tiadanya penghargaan melemahkan keinginan untuk mengulang 

perilaku tersebut. 

c. Konsistensi 

Konsistensi artinya tingkat keseragaman atau stabilitas, yang 

artinya suatu kecenderungan menuju kesamaan. Konsistensi 

memungkinkan orang menghadapi kebutuhan perkembangan yang 

berubah pada waktu yang bersamaan. Konsistensi dalam 

peraturan/disiplin digunakan sebagai pedoman perilaku.  

Pelaksanaan konsistensi di sekolah adalah sebagai berikut, 

yaitu anak-anak yang mematuhi peraturan diberikan penghargaan. 

Konsistensi dalam disiplin mempunyai tiga peran penting yaitu 1) 

Mempunyai nilai mendidik yang besar, 2) Mempunyai nilai motivasi 

yang kuat, 3) Mempertinggi penghargaan terhadap peraturan dan 

orang yang kuat. 

5. Aspek-Aspek Perilaku Disiplin 

Disiplin dan tata tertib dibuat untuk mengatur kegiatan di sekolah agar 

dapat berjalan dengan lancar. Tata tertib yang dimaksudkan untuk 

mewujudkan kehidupan yang berdisiplin di sekolah. Secara eksplisit juga 

terdapat sanksi-sanksi yang akan diterima jika terjadi pelanggaran terhadap 

ketentuan itu. Sejalan dengan pendapat Hasibuan (1986:34) “sanksi diperlukan 

dalam meningkatkan kedisiplinan dan mendidik siswa supaya mentaati semua 

peraturan sekolah”. Pemberian sanksi harus adil dan tegas terhadap semua 

siswa sehingga dengan keadilan dan ketegasan sasaran pemberian sanksi akan 
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tercapai. Peraturan tanpa di barengi pemberian sanksi (hukuman) yang tegas 

bagi pelanggarnya bukan menjadi alat pendidik bagi siswa. Oleh karena itu 

dalam Instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 14/U/1979 

tertanggal 1 Mei 1974 yang dikutip Nawawi (1985) menyatakan; 

Aspek-aspek yang tercakup dalam tata tertib itu adalah sebagai 
berikut: 
1. Tugas dan kewajiban dalam kegiatan sekolah, meliputi 
a. Masuk sekolah. 
b. Waktu belajar. 
c. Waktu istirahat. 
d. Waktu pulang. 
2. Larangan-larangan bagi pelajar/siswa: 
Meninggalkan sekolah/pelajaran selama jam-jam pelajaran 
berlangsung, tanpa izin kepala sekolah, guru yang bersangkutan dan 
guru piket. 
3. Sanksi-sanksi bagi para pelajar/siswa, dapat berupa: 
a. Peringatan secara lisan langsung kepada siswa. 
b. Peringatan tertulis kepada pelajar dengan tembusan kepada orang 
tua/ wali. 
 

Mengingat begitu banyaknya pengertian tentang disiplin, supaya lebih 

mudah dipahami tentang disiplin Soegeng (dalam Soejitno dan Abdul, 2004: 

5-30) menyebutkan tentang hakekat disiplin, yaitu: 

a. Disiplin merupakan nilai ketaatan dan kepatuhan, 
b. Disiplin mencerminkan sikap malu berbuat yang menyimpang, 
c. Disiplin berarti loyal terhadap keteraturan dan ketertiban, 
d. Disiplin berarti bisa membedakan mana yang boleh dan tidak 

boleh, 
e. Disiplin merupakan kemampuan mengendalikan diri, 
f. Disiplin berarti mengetahui stándar perilaku yang baik, 
g. Disiplin akan tumbuh dengan latihan dan kebiasaan.       
 

Masih pendapat sebelumnya Soegeng (dalam Soejitno dan 

Abdul, 2004: 5-30) menyebutkan bahwa, disiplin merupakan gabungan 
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dari beberapa aspek. Adapun aspek- aspek yang merupakan dasar bagi 

pembentukan disiplin, yaitu: 

a. Sikap mental (mental attitude) yang merupakan sikap taat dan 
tertib, sebagai hasil atau pengembangan dari latihan, pengendalian 
pikiran, dan pengendalian watak.  

b. Pemahaman yang baik mengenai sistem aturan perilaku, norma, 
etika dan standar yang sedemikian rupa, sehingga pemahaman 
tersebut menumbuhkan pengertian yang mendalam bahwa ketaatan 
akan aturan merupakan syarat muthlak mencapai sukses.  

c. Sikap, kelakuan yang wajar menunjukkan kesungguhan hati untuk 
mentaati segala hal secara cermat dan tertib. 

 

Ketiga aspek tersebut di atas, mesti ada pada setiap siswa karena 

merupakan pokok terbentuknya tingkah laku disiplin. Apabila salah satu 

dari aspek tersebut tidak ada atau tidak berjalan dengan baik, maka 

menimbulkan kesenjangan perilaku bagi siswa. Menyebabkan disiplin sulit 

membentuk tingkah laku siswa yang positif.    

6. Peraturan sekolah 

Prilaku disiplin diperlukan oleh siapapun dan di manapun. Hal itu 

disebabkan dimanapun seseorang berada di sana selalu ada peraturan atau 

tata tertib. Disiplin dan tata tertib dibuat untuk mengatur kegiatan di 

sekolah agar dapat berjalan dengan lancar. Tata tertib yang dimaksudkan 

untuk mewujudkan kehidupan yang berdisiplin di sekolah. Secara eksplisit 

juga terdapat sanksi-sanksi yang akan diterima jika terjadi pelanggaran 

terhadap ketentuan itu.  

Menurut Hasibuan (1986: 34) “sanksi diperlukan dalam 

meningkatkan kedisiplinan dan mendidik siswa supaya mentaati semua 
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peraturan sekolah”. Pemberian sanksi harus adil dan tegas terhadap semua 

siswa sehingga dengan keadilan dan ketegasan sasaran pemberian sanksi 

akan tercapai. Peraturan tanpa dibarengi pemberian sanksi (hukuman) 

yang tegas bagi pelanggarnya bukan menjadi alat pendidik bagi siswa. 

Selanjutnya menurut Elizabeth B.Hurlock (1999: 85) peraturan 

adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. Tujuannya  adalah 

membekali anak dengan pedoman perilaku yang disetujui dalam situasi 

tertentu, seperti disiplin yang berlaku di lingkungan sekolah. Dengan 

adanya disiplin anak menjadi terkendali dan terarah, karena sudah 

dijelaskan sebelumnya bahwa anak-anak atau remaja dalam bersikap dan 

berhubungan dengan orang lain memerlukan acuan/pedoman tingkah laku 

tertentu.  

Dalam hal ini perilaku disiplin sangat terkait sekali dengan 

peraturan. Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulan bahwa peraturan 

adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 

keteraturan, dan atau ketertiban. 

Peraturan sekolah ini selanjutnya harus dipatuhi bahkan akan 

tercantum sanksi-sanksi tertentu bagi siswa yang melanggar peraturan 

tersebut. Dalam hal ini Subroto (1988: 45) mengemukakan bahwa Salah 

satu contoh peraturan tata tertib siswa/pelajar diantaranya adalah: (a) siswa 

wajib datang 10 menit sebelum pelajaran dimulai, (b) siswa yang terlambat 

harus minta izin masuk yang di tandatangani oleh guru piket, (c) siswa 



21 
 

 

wajib membayar SPP paling lambat tanggal 10 tiap bulan, (d) pada waktu 

jam kosong siswa harus tenang, di dalam kelas tidak boleh gaduh, dan (e) 

pada waktu istirahat siswa dilarang meninggalkan halaman sekolah, siswa 

yang melanggar tata tertib dikenakan sanksi. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

kesadaran siswa untuk menjalankan peraturan dan tata tertib yang ada 

maka siswa akan bertingkah laku sesuai dengan aturan tersebut, dan 

mempunyai dampak positif terhadap keberhasilan siswa dalam belajar. 

Bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah akan ditindak lanjuti oleh 

guru BK/Konselor dengan memberikan layanan konseling kepada siswa 

tersebut. Layanan yang diberikan disesuaikan dengan permasalahan yang 

dialami oleh siswa. 

Peraturan-peraturan yang ada di SMA Negeri 1 Koto XI Tarusan 

meliputi ketentuan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar 

(PBM) atau kehadiran, pakaian atau perlengkapan pribadi, sikap, 

kewajiban, lingkungan sekolah, pelanggaran terhadap teman, pelanggaran 

terhadap guru dan moral. Adapun penjelasan Peraturan-peraturan tersebut 

adalah: 

a. Peraturan Belajar 

Kedisiplinan siswa dalam belajar mempunyai andil yang 

cukup besar dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tulus (2004:40), keberhasilan 

studi siswa dipengaruhi oleh cara belajar siswa. Cara belajar yang 
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efisien memungkinkan siswa mencapai prestasi lebih tinggi 

dibandingkan dengan cara belajar yang tidak efisien. 

Peraturan belajar berisi ketentuan-ketentuan tentang hal-hal 

yang berkaitan dengan proses belajar mengajar, serperti kehadiran, 

tugas, prilaku siswa selama PBM berlangsung dan hal-hal lainnya. 

Siswa yang menerapkan peraturan belajar dengan baik akan 

memperoleh hasil belajar yang lebih baik, karena siswa tersebut akan 

lebih memahami pelajaran yang diberikan oleh guru dibandingkan 

dengan siswa yang tidak menerapkan peraturan belajar dengan baik. 

b. Peraturan Berpakaian 

Penerapan peraturan berpakaian oleh siswa juga 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang menerapkan peraturan 

berpakaian dengan baik akan memperoleh hasil belajar yang lebih 

tinggi dibadingkan dengan siswa yang tidak menerapkan peraturan 

berpakaian dengan baik. Siswa yang tidak menerapkan peraturan 

berpakaian dengan baik akan dikenakan sanksi-sanksi, seperti tidak 

boleh belajar, skorsing dan sanksi-sanksi lainnya tergantung kapasitas 

pelanggaran yang dilakukan oleh siswa tersebut.  

Penegakan peraturan yang dijelaskan sebelumnya sangat 

mempengaruhi kegiatan belajar siswa, karena siswa tidak akan bisa 

mengikuti pelajaran dengan baik dan siswa akan tertinggal dari 

teman-temannya sehingga siswa akan kesulitan untuk memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 
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Tulus (2004:48) tanpa disiplin yang baik, kegiatan dan proses 

pendidikan akan terganggu karena ada yang melanggar disiplin 

sekolah. Pelanggaran itu hampir pasti akan merusak suasana kondusif 

sekolah, sebab ada tatanan nilai yang dilanggar, diganggu dan 

diabaikan. 

c. Peraturan tentang Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah yang aman, nyaman dan tertib akan 

membuat siswa bisa lebih berprestasi dalam belajar. Apabila berada 

dalam kondisi lingkungan seperti ini siswa akan lebih fokus dan giat 

dalam belajar karena perhatian siswa tidak akan terpecah oleh 

buruknya kondisi lingkungan sekolah. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Tulus (2004:36) yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah yang 

teratur, tertib, tenang tersebut memberikan gambaran lingkungan 

siswa yang giat, gigih, serius, penuh perhatian, sungguh-sungguh dan 

kompetitif dalam kegiatan pembelajarannya.  

Lingkungan disiplin seperti ini memberi andil lahirnya 

siswa-siswa yang berprestasi dengan kepribadian unggul. Sekolah 

sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin terselenggaranya 

proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi proses tersebut 

adalah kondisi aman, tenteram, tenang, tertib dan teratur, saling 

menghargai dan hubungan pergaulan yang baik.  

Apabila kondisi ini terwujud, sekolah akan menjadi 

lingkungan kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan. Ditempat 
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seperti itu, potensi dan prestasi siswa akan mencapai hasil optimal. 

Sebab, unsur-unsur yang menghambat proses pendidikan dapat diatasi 

dan diminimalkan oleh situasi kondusif tersebut Tulus (2004:43).                                      

Kemampuan siswa menjalankan peraturan sekolah adalah unsur yang 

sangat penting dalam pendidikan, karena itu siswa diharapkan dapat 

bersikap atau bertingkah laku sesuai ketentuan dan aturan yang ada 

agar memperoleh keberhasilan dalam belajar yang baik. Sikap siswa 

dalam mematuhi peraturan sekolah diduga dipengaruhi oleh 

kesadaran diri siswa itu sendiri dan teman sebayanya.  

Peraturan adalah pola yang ditetapkan untuk tingkah laku. 

Tujuannya  adalah membekali anak dengan pedoman perilaku yang 

disetujui dalam situasi tertentu, seperti disiplin yang berlaku di 

lingkungan sekolah. Dengan adanya disiplin anak menjadi terkendali 

dan terarah, karena  remaja dalam bersikap dan berhubungan dengan 

orang lain memerlukan acuan/pedoman tingkah laku tertentu. Karena 

pada usia remaja tersebut sesuai dengan tahap perkembangannya, 

anak memenuhi beberapa kebutuhan tertentu. Berarti disiplin 

memperbesar kebahagiaan dan penyesuaian pribadi dan sosial anak.  

Menurut Elizabeth B. Hurlock (1998: 83) berbagai 

kebutuhan anak yang diisi oleh disiplin adalah: 

1. Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa 

yang boleh dan yang tidak boleh dilakukan. 
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2. Dengan membantu anak menghindari perasaan bersalah dan 

rasa malu akibat perilaku yang salah, disiplin memungkinkan 

anak hidup menurut standar yang disetujui kelompok sosial dan 

dengan demikian memperoleh persetujuan sosial. 

3. Dengan disiplin, anak belajar bersikap menurut cara yang akan 

mendatangkan pujian yang ditafsirkan anak sebagai tanda kasih 

sayang dan penerimaan. 

4. Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai 

motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa 

yang diharapkan dirinya. 

5. Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani 

(pembimbing dalam pengambilan keputusan dan pengendalian 

perilaku) 

Peraturan ini bernilai pendidikan, sebab peraturan 

memperkenalkan pada anak prilaku yang disetujui anggota kelompok 

dan peraturan membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkan. 

Menurut Hurlock (Alih bahasa oleh Meitasari, 1999: 83) berbagai 

kebutuhan siswa yang diisi oleh disiplin ádalah: 

1) Disiplin memberi anak rasa aman dengan memberitahukan apa 

yang boleh dan tidak boleh dilakukan. 

2) Membantu anak menghindari perasaan bersalah dan rasa malu 

akibat perilaku yang salah, disiplin memungkinkan anak hidup 
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menurut standar yang disetujui kelompok sosial dan dengan 

demikian memperoleh persetujuan sosial. 

3) Disiplin menjadikan anak belajar bersikap menurut cara yang 

akan mendatangkan pujian yang akan ditafsirkan anak sebagai 

tanda kasih sayang dan penerimaan. 

4) Disiplin yang sesuai dengan perkembangan berfungsi sebagai 

motivasi pendorong ego yang mendorong anak mencapai apa 

yang diharapkan darinya. 

5) Disiplin membantu anak mengembangkan hati nurani 

(pembimbing dalam pengambil keputusan dan pengendalian 

perilaku). 

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Disiplin Siswa di Sekolah 

Perilaku disiplin akan terhenti apabila tidak mendapatkan 

dukungan dan bantuan dari semua pihak. Faktor yang bisa mempengaruhi 

disiplin dan menimbulkan prilaku tidak berdisiplin, seperti yang 

dikemukakan oleh Oemar Hamalik (2004: 108) adalah: 

1. Faktor internal yaitu yang bersumber dari dalam diri anak sendiri, 

yang disebabkan oleh implikasi perkembangannya sendiri. Seperti: 

tidak terpuaskan, kurang cerdas, kurang kuat ingatannya, atau 

karena energi yang berlebihan. 

2. Faktor eksternal yaitu yang bersumber pada pengaruh-pengaruh 

luar. Seperti: sikap guru dan personil sekolah lainnya yang kurang 

baik, dan lain-lain. 
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Sedangkan menurut kohlberg (dalam John W .Santrock, 2003: 450) 

faktor yang mempengaruhi tahap-tahap pembentukan disiplin adalah 

modelling (meniru), konflik, kognitif, hubungan dengan teman sebaya dan 

kesempatan untuk mengambil peran. 

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi disiplin adalah faktor internal yaitu yang berasal dari 

anak, konflik kognitif, kesempatan untuk mengambil peran dan faktor 

eksternal anak berupa sikap guru, modelling (peniruan), hubungan dengan 

teman sebaya dan lain-lain. 

B. Implikasi Terhadap Pelayanan Bimbingan dan Konseling 

Pelayanan BK merupakan suatu bantuan yang diberikan kepada 

seseorang guna membantu mengatasi permasalahan yang dialaminya. Menurut 

Prayitno (1997:23) bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada 

siswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan, dan 

merencanakan masa depan. Sebagaimana yang terdapat dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pendidikan di sekolah mempunyai tiga 

bidang pokok, yaitu mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri.  

Pengembangan diri melalui kegiatan ekstra kurikuler dan BK.  

Kegiatan BK yang dimaksud adalah untuk membantu siswa berkembang 

secara optimal sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Dalam hal ini yang 

dituntut adalah perkembangan tingkah laku disiplin siswa di sekolah. 

 Perilaku disiplin di sekolah bertujuan mendidik siswa berperilaku 

atau bertingkah laku sesuai dengan norma, sehingga terbentuk tingkah laku 
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positif dan bermoral pada siswa. Dalam pelaksanaan disiplin ini, tidak lepas 

dari campur tangan kegiatan pelayanan konseling.  

Adapun pembentukan tingkah laku bermoral pada siswa tersebut 

dapat dibantu dengan pelaksanaan layanan konseling, yaitu : 

1. Layanan Informasi 

Prayitno ( 1997:36) menyatakan bahwa “Layanan informasi 

merupakan layanan BK yang memungkinkan siswa menerima dan 

memahami berbagai informasi yang dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan siswa”. 

Menurut Winkel (dalam Thohirin 2009:147) menyatakan layanan 

informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi 

kekurangan individu yang mereka perlukan.  

Pembentukan disiplin menggunakan layanan informasi adalah 

dengan menginformasikan tentang disiplin yang terdapat di sekolah 

kepada para siswa, larangan-larangan, serta hukuman yang akan 

diperoleh apabila tidak mematuhi disiplin tersebut. Informasi tentang 

disiplin ini, hendaknya disertai dengan penjelasan tiap-tiap poin 

sehingga siswa betul-betul memahami disiplin tersebut. 

2. Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan BK yang 

memungkinkan jumlah siswa secara bersama-sama melalui dinamika 

kelompok membahas berbagai bahasan yang bertujuan menambah 

pemahaman, perkembangan dirinya dan untuk pertimbangan dalam 
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pengambilan keputusan Prayitno (1997:37). sedangkan menurut 

Thohirin (2009:17) layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara 

memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui 

kegiatan kelompok. 

 Pembentukan disiplin menggunakan layanan ini adalah dengan 

membahas secara bersama tentang disiplin sekolah, baik itu latar 

belakang yang menyebabkan pentingnya disiplin di sekolah, manfaat 

dari adanya disiplin sekolah bahkan pentingnya disiplin bagi setiap 

siswa. 

3. Layanan Konseling Perorangan 

Layanan konseling perorangan merupakan layanan yang diberikan 

kepada seseorang secara tatap muka sehingga terentaskannya 

permasalahan yang dialami seseorang tersebut yang berakibat pada 

keefektifan kehidupannya sehari-hari, Prayitno (1997: 36). Pembentukan 

disiplin dalam layanan ini adalah dengan membahas tentang faktor yang 

menyebabkan siswa tersebut tidak disiplin, dan bagaimana pendapatnya 

tentang manfaat disiplin. Jadi, pada dasarnya layanan ini diberikan pada 

siswa yang melanggar peraturan sekolah, dengan tujuan siswa tersebut 

tidak mengulanginya lagi. 

4. Layanan Konseling Kelompok 

Menurut Prayitno (1997:37) Layanan konseling kelompok 

merupakan layanan BK yang memungkinkan siswa memperoleh 

kesempatan untuk pengentasan dan pembahasan permasalahan pribadi 
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yang dialaminya melalui dinamika kelompok. Menurut Thohirin 

(2009:179) layanan bimbingan konseling kelompok sebagai suatu upaya 

guru BK atau konselor membantu memecahkan masalah- maslah pribadi 

yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok melalui kegiatan 

kelompok agar tercapai perkembangan yang optimal. 

Pembentukan disiplin dalam layanan ini adalah dengan 

pembahasan secara bersama apabila ada anggota kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan disiplin yang ada, 

sehingga akhirnya siswa tersebut mampu melaksanakan disiplin dan 

mematuhinya 

C.  Kerangka Konseptual 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritis, maka dapat disusun 

kerangka konseptual seperti berikut ini 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual Perilaku disiplin Siswa dan ImplikasinyaTerhadap 
Layanan BK 

Perilaku disiplin siswa 

- Perilaku Disiplin dalam  Belajar 

- Perilaku Disiplin dalam  Berpakaian 

- Perilaku siswa di Lingkungan Sekolah 

- Perilaku siswa yang Berhubungan dengan 

Moral 

Implikasi terhadap layanan 
BK 
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Berdasarkan kerangka konseptual diatas, dapat dilihat bahwa  prilaku disiplin 

siswa disekolah terdapat implikasinya terhadap layanan bimbingan dan konseling. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
Pada bab V akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diperoleh. Di samping itu juga diberikan beberapa saran penting terkait dengan 

hasil penelitian. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diproleh data bahwa perilaku disiplin 

siswa di SMA N 1 Koto XI Tarusan sebagian besar berada pada kategori 

cukup baik. Adapun rinciannya yang berkaitan dengan sub variabel perilaku 

disiplin siswa dalam belajar, perilaku disiplin siswa dalam berpakaian, 

perilaku disiplin siswa di dalam dan di luar kelas/lingkungan sekolah dan 

perilaku disiplin siswa yang berkaitan dengan moral yang akan dikemukakan 

beberapa kesimpulan, yakni: 

1. Perilaku disiplin siswa saat belajar sebagian berada pada kategori cukup 

baik. 

2. Perilaku disiplin siswa dalam berpakain sebagian berada pada kategori 

baik. 

3. Perilaku disiplin siswa di dalam dan di luar kelas/lingkungan sekolah 

sebagian berada pada kategori cukup baik. 

4. Perilaku disiplin siswa yang berkaitan dengan moral berada pada kategori 

baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab IV, 

maka dapat dikemukakan beberapa saran, yaitu: 

1. Kepada guru BK agar dapat memberikan layanan yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa sehingga, siswa dapat berperilaku disiplin yang lebih 

baik lagi dengan cara memberikan layanan-layanan seperti layanan 

informasi dan layanan Bimbingan kelompok.  

2. Kepada kepala sekolah dan guru-guru lainnya bisa membantu perilaku 

disiplin siswa yang negatif menjadi positif melalui tindakan tegas yang 

mendidik kepada siswa yang tidak disiplin. 

3. Peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan 

dengan memperluas variabel dan subjek penelitian yang berkenaan 

perilaku disiplin siswa di sekolah dan Implikasinya terhadap Layanan 

Bimbingan dan Konseling. 
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